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Abstrak
Info Artikel Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan siswa kelas VI SD
Sejarah Artikel: Negeri 015 Kepenuhan dalam melakukan gerakan guling depan. Subjek
Diterima April 2025 penelitian siswa kelas VI di satu kelas yang berjumlah 26 orang. Dalam
Revisi April 2025 penelitian ini siswa melaksanakan praktik guling depan dengan peneliti
Diterima Mei 2025 mengobservasi menggunakan lembar observasi yang tersedia yang
Tersedia online Mei 2025 kemudian dianalisis kesalahannya berdasarkan 8 indikator pada lembar

observasi. Hasil penerapan guling depan menunjukkan bahwa pada
.. kategori amat baik terdapat 7 orang siswa atau 27%, pada kategori baik
Kata kunci: . ;
. terdapat 9 orang siswa atau 35%, pada kategori cukup terdapat 5 orang
Analisis, Kesalahan, Gerakan . . R
Guling Depan siswa atau 19%, dan pada kategori kurang 5 orang siswa atau 19%.
Tingkat keberhasilan sudah mencapai 81% dari total keseluruhan siswa,
namun masih ada 19% atau sebanyak 5 siswa masih kurang dalam
praktiknya. Dengan demikian dapat kita analisis kesalahan apa saja yang
membuat tingkat keberhasilan belum bisa mencapai 100% melalui 5
orang siswa tersebut, sehingga diperoleh simpulan jenis kesalahan yang
dilakukan, yang pertama tumpuan tangan tidak tepat, yang kedua
punggung tidak menempel di matras, yang ketiga tangan tidak melakukan
tolakan, yang keempat kaki tidak menekuk

Abstract

This study aims to analyze the errors of grade VI students of SDN 015
Kepenuhan in performing forward rolls.. The subjects of the study were
grade VI students in one class totaling 26 people. In this study, students
practiced forward rolls with the researcher observing using the available
observation sheets which were then analyzed for errors based on 8
indicators on the observation sheet. The results of the application of
Jforward rolls showed that in the very good category there were 7 students
or 27%, in the good category there were 9 students or 35%, in the
sufficient category there were 5 students or 19%, and in the less category
there were 5 students or 19%. The success rate has reached 81% of the
total students, but there are still 19% or 5 students who are still lacking
in practice. Thus we can analyze what mistakes make the success rate not
reach 100% through the 5 students, so that we can conclude the types of
mistakes made, the first is the hand support is not right, the second is the
back does not stick to the mat, the third is the hands do not push off, the
fourth is the legs do not bend.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang
dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan atau bahkan
Pendidikan juga dapat diartikan sebagai proses, cara dan perbuatan mendidik. Etimologi kata
pendidikan itu sendiri berasal dari bahasa Latin yaitu ducare, berarti “menuntun, mengarahkan,
atau memimpin” dan awalan e, berarti “keluar”. Jadi, pendidikan berarti kegiatan “menuntun ke
luar”. Setiap pengalaman yang memiliki efek formatif pada cara orang berpikir, merasa, atau
tindakan dapat dianggap pendidikan. (Rahman et al., 2022). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pengertian pendidikan adalah pemberian pemahaman, bimbingan dari
seorang dewasa kepada murid untuk mendapatkan kedewasaan dalam melaksanakan peranannya
dalam kehidupan secara mandiri dan tidak bergantung pada orang lain.

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di tingkat sekolah dasar adalah pendidikan
jasmani dan olahraga. Pendidikan jasmani pada hakikatnya adalah proses pendidikan yang
memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas individu,
baik dalam hal fisik, mental, serta emosional. Pendidikan jasmani memperlakukan anak sebagai
sebuah kesatuan utuh, mahluk total, daripada hanya menganggapnya sebagai seseorang yang
terpisah kualitas fisik dan mentalnya. Pendidikan jasmani merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari pendidikan pada umumnya yang mempengaruhi potensi peserta didik dalam hal
kognitif, afektif, dan psikomotor melalui aktivitas jasmani. (Widodo & Cahyono.D, 2019).
Kesimpulannya, pendidikan jasmani memanfaatkan alat fisik untuk mengembangkan keutuhan
manusia. Dalam hal ini diartikan bahwa melalui aktifitas fisik maka bersamaan itu pula aspek
mental dan emosional pun turut berkembang, bahkan dengan penekanan yang cukup dalam.

Senam merupakan aktivitas fisik yang dapat membantu mengoptimalkan perkembangan
anak. Gerakan-gerakan senam sangat sesuai untuk mendapat penekanan di dalam program
pendidikan jasmani, terutama karena tuntutan fisik yang dipersyaratkannya, seperti kekuatan dan
daya tahan otot dari seluruh bagian tubuh. Di samping itu, senam juga menyumbang besar pada
perkembangan gerak dasar fundamental yang penting bagi aktivitas fisik cabang olahraga lain,
terutama dalam hal bagaimana mengatur tubuh secara efektif dan efisien.(Kurniawan &
Sugiarto, 2019).

Mata pelajaran yang akan di teliti kali ini adalah senam lantai. Dalam proses pembelajaran
senam lantai, keberhasilan penguasaan keterampilan tergantung banyak faktor diantaranya
adalah siswa, guru, kurikulum, sarana dan prasarana, lingkungan, dan metode mengajar. Senam
lantai memberikan banyak manfaat antara lain membuat tubuh menjadi sehat, otot semakin kuat,
tubuh semakin lentur, dan masih banyak lagi. Dengan rutin melakukan senam lantai maka
semakin hari tubuh akan berkembang dengan proporsional sesuai dengan gerakan yang
dilakukan dalam senam lantai. Senam lantai akan bermanfaat banyak untuk tubuh jika dilakukan
dengan baik dan benar. Hal itu harus dilakukan karena senam lantai membutuhkan kombinasi
gerakan dan keserasian antar anggota tubuh, sekaligus koordinasi otot-otot dan persendian. Jika
tidak dilakukan dengan baik dan benar bukan menjadi manfaat, tetapi dapat mengakibatkan
cedera.

SD Negeri 015 Kepenuhan merupakan lembaga pendidikan yang mulai berdiri pada tahun
2000, dimulai dari sekolah perintis yang hanya memiliki satu ruangan hingga kini sudah
memiliki lengkap tingkatan kelas mulai dari kelas satu sampai kelas enam, ditambah ruang guru,
perpustakaan, kantin, mushola dan lain lain. Sekolah ini menerapkan dua kurikulum dalam tahun
ajaran ini, yaitu Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka, Kurikulum Merdeka baru diterapkan
pada siswa kelas satu dan empat, selebihnya masih menerapkan kurikulum yang lama termasuk
kelas enam. Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti, diketahui bahwa pembelajaran senam
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lantai khususnya untuk pembelajaran guling depan masih banyak yang melakukan kesalahan
sehingga kurang begitu berhasil dalam penerapannya. Berdasarkan permasalahan tersebut,
penulis tertarik untuk menganalisis kesalahan-kesalahan yang terjadi pada pembelajaran
guling depan di SDN 015 Kepenuhan kelas VI

METODE

Sebuah penelitian dapat mencapai hasil yang maksimal, jika seorang peneliti paham dan
mengerti betul metode apa yang akan digunakan dalam penelitian tersebut.(Medica et al., 2020).
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif karena peneliti akan
langsung masuk ke objek, melakukan penjelajahan dengan grant tour question, sehingga
masalah akan dapat ditemukan dengan jelas. Melalui penelitian model ini, peneliti akan
melakukan ekplorasi terhadap suatu objek

Subjek/ Objek Penelitian

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah siswa siswi kelas VI SDN 015 Kepenuhan.
Adapun objek penelitian dalam tulisan ini meliputi: (1) Data Siswa (2) Kemampuan siswa
dalam pembelajaran senam lantai

Pengembangan Instrument
Penelitian ini menggunakan metode Skala Likert. Adapun instrumen- instrumen dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Observasi menggunakan lembar observasi
TABEL 1.
Rubrik Penilaian Guling Depan

NO SKOR
INDIKATOR JUMLAH

1 | Posisi berdiri dan kedua lengan diluruskan ke
atas di samping telinga.
Pandangan ke arah depan.

2 | Kedua lengan dan kepala diturunkan, badan
dibungkukkan dan pandangan mengikuti
telapak tangan. Kedua lutut

dan siku dalam keadaan lurus.

3 | Kedua telapak tangan bertumpu pada matras.
Posisikan kepala di antara dua
tangan hingga dagu berimpitan dada.

4 | Lutut kaki dan siku ditekuk secara
bersama hingga tumpuan berpindah di tengkuk
yang ditempel pada matras.
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5 | Gulingkan tubuh ke depan, posisi dagu
menempel di dada. Kedua kaki menolak badan
ke depan. Posisi punggung

melengkung

Saat punggung menyentuh matras, kedua
tangan merangkul lutut sambil berputar ke
depan hingga pinggul menyentuh

matras

7 | Mendarat dengan bertumpu pada kedua
kaki sambil meluruskan kedua tangan ke
depan.

8 | Berdiri ke sikap awal, kedua tangan
diangkat. Kedua Iutut dan siku dalam
posisi lurus

Jumlah

Nilai Akhir skor yang diperoleh x 100
skor maksimal

Predikat

Predikat Penilaian :

Nilai Predikat
90-100 Amat Baik
75-89 Baik

70-74 Cukup
1-69 Kurang

1. Buku catatan dan alat tulis
2. Matras

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data penelitian dilakukan dengan cara melakukan pengamatan
atau observasi di lapangan serta mengisi lembar observasi

Teknik Analisa Data

Adapun teknik analisis data dalam penelitian kualitatif dimulai dari :

1) Analisis Data
Kegiatan analisis data selama pengumpulan data meliputi: menetapkan focus penelitian,
penyusunan temuan sementara berdasarkan data yang terkumpul, pembuatan rencana
pengumpulan data berikutnya, penetapan sasaran pengumpulan data ( informasi,situasi, dan

dokumen).
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2) Reduksi Data.
Dalam proses ini peneliti dapat melakukan pemilihan data yang hendak dikode mana yang
dibuang mana yang diambil.

3) Penyajian Data.
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh permasalahan
penelitian kemudian dipilih sesuai dengan yang dibutuhkan, lalu dikelompokkan kemudian
diberikan batasan masalah. Dari penyajian data tersebut, maka diharapkan dapat
memberikan kejelasan data yang detail dan substantive dengan data pendukung.

4) Verifikasi/Penarikan Kesimpulan.
Menarik kesimpulan dan verifikasi. Penarikan kesimpulan sesungguhnya adalah sebagian
dari satu kegiatan yang utuh. Kesimpulan juga diverifikasi selama kegiatan berlangsung
yang merupakan tinjauan ulang pada catatan lapangan yang ada

HASIL
Temuan Penelitian

pembelajaran senam lantai khususnya guling depan beserta kesalahan- kesalahan yang
terjadi pada semester genap Tahun Ajaran 2024/2025, yakni di kelas VI Sekolah Dasar Negeri
015 Kepenuhan, Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu. Hasil penelitian akan
diuraikan berdasarkan data-data yang telah ditemukan selama proses penelitian berlangsung.
Hasil penelitian ini nantinya akan menjawab rumusan masalah yang telah dipaparkan oleh
peneliti sebelumnya. Data yang telah diperoleh akan dianalisis sehingga akan didapat
kesimpulan yang menjawab rumusan tersebut.

Data dalam penelitian ini diperoleh dari observasi yang dilakukan oleh peneliti baik saat
observasi awal ataupun saat penelitian ini berlangsung dengan peneliti sebagai instrumen
observasi. Peneliti mengamati langsung jalannya proses pembelajaran melalui pembelajaran
tatap muka dan praktik.

Dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti mendapatkan beberapa temuan mengenai
kesalahan-kesalahan yang terjadi pada pembelajaran senam lantai khususnya guling depan pada
siswa kelas VI semester genap tahun ajaran 2024/2025 melalui observasi. Selama melakukan
penelitian, peneliti menemukan data yang merujuk pada kegiatan pembelajaran senam lantai
(guling depan) dan dapat dijabarkan sebagai berikut :

a. Kegiatan awal pembelajaran

Seperti biasa pembelajaran diawali dengan pembacaan doa dan menyanyi lagu Indonesia
Raya. Kemudian peneliti menjelaskan tujuan pembelajaran mengenai materi senam lantai yaitu
guling depan. Peneliti terlebih dahulu bertanya kepada siswa, apakah siswa sudah mengetahui
gerakan guling depan sebelumnya atau belum, lalu peneliti mulai memberikan penjelasan
mengenai gerakan tersebut kepada siswa berikut tahapan-tahapan pelaksanaannya. Setelah
selesai memberikan materi, peneliti melakukan persiapan praktik pada masing-masing siswa.

b. Kegiatan inti

Setelah melaksanakan kegiatan awal, langkah selanjutnya adalah kegiatan praktik masing-
masing siswa sesuai penjelasan yang diberikan oleh peneliti. Peneliti mempersiapkan matras
untuk pelaksanaan praktik guling depan, kamera handphone untuk dokumentasi, lembar
observasi sebagai instrumen penelitian serta alat tulis.

Peneliti kembali memberikan penjelasan mengenai pelaksanaan praktik guling depan, lalu
siswa masing-masing berurutan sesuai dengan absen melaksanakan gerakan guling depan sesuai
tahapan- tahapan yang telah dijelaskan. Sebagaimana praktik yang telah dilakukan beberapa nilai
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guling depan siswa kelas VI SDN 015 Kepenuhan sudah mencapai keberhasilan yang
diinginkan. Hasil penilaian tersebut bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan
keterampilan guling depan oleh siswa serta mengetahui kesalahan apa yang menyebabkan nilai
beberapa siswa yang belum tercapai sempurna.

Hasil penerapan guling depan menunjukkan bahwa pada kategori amat baik terdapat 7
orang siswa atau 27%, pada kategori baik terdapat 9 orang siswa atau 35%, pada kategori cukup
terdapat 5 orang siswa atau 19%, dan pada kategori kurang 5 orang siswa atau 19%. Kemudian
dari tabel diketahui juga rata-rata nilai praktik yaitu 80,19 atau dalam kategori “Baik”. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 2.
Presentase Hasil Penelitian

No Interval Kategori Jumlah Presentase

1 90-100 Amat baik 7 27%
2 75-89 Baik 9 35%
3 70-74 Cukup 5 19%
4 1-69 Kurang 5 19%

Jumlah 26 100%

Pembahasan

Dalam pembelajaran telah dijelaskan secara rinci bagaimana melaksanakan gerakan guling
depan dalam senam lantai, siswa secara antusias mengamati dan mendengarkan, setelah
dilaksanakan praktik pembelajaran memang tingkat keberhasilan sudah mencapai 81% dari total
keseluruhan siswa, namun masih ada 19% atau sebanyak 5 siswa masih kurang dalam
praktiknya. Dengan demikian dapat kita analisis kesalahan-kesalahan apa saja yang membuat
tingkat keberhasilan belum bisa mencapai 100% melalui 5 orang siswa tersebut.

Melalui lembar observasi dan pelaksanaan praktik kita dapat melihat dibagian mana siswa
melakukan kesalahan. Siswa yang mendapat nilai 59 dan 63 memiliki 4 kesalahan yaitu pada
indikator ke 3 tumpuan tangan tidak tepat, pada indikator ke 4 bagian kaki tidak ditekuk secara
bersamaan dengan siku sehingga sulit melakukan tolakan, pada indikator ke 5 kaki tidak
melakukan tolakan, indikator ke 6 punggung tidak menempel di matras atau kepala yang
menempel di matras. Sedangkan siswa yang mendapatkan nilai 66 memiliki 3 kesalahan serupa
yaitu pada indikator ke 3, 4 dan 5.

Melalui data tersebut dapat dianalisa dan dapat diambil kesimpulan yakni ada 4 jenis
kesalahan yang dilakukan siswa SDN 015 Kepenuhan dalam melaksanakan gerakan guling
depan dalam senam lantai, antara lain :

1. Tumpuan tangan tidak tepat

Kesalahan ini dapat menyebabkan cedera di bagian pergelangan tangan. Posisi tumpuan

tangan yang terlalu jauh atau dekat dengan kaki, atau terlalu lebar dan terlalu sempit akan

menyebabkan sulitnya melakukan gerakan roll ke depan. Posisi tumpuan tangan selebar
bahu dan jarak sekitar 50 cm dari kaki adalah posisi yang tepat.
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2. Punggung tidak menempel di matras
Dalam gerakan roll depan yang diawali dengan posisi jongkok, maka bagian punggung
harus menyentuh matras ketika tangan dibengkokkan dan melakukan tolakan. Punggung
yang tidak menempel di matras bisa menyebabkan tubuh tidak stabil sehingga gerakan roll
depan tidak lurus bahkan keluar dari matras.

3. Tangan tidak melakukan tolakan
Ketika melakukan tolakan, tangan harus menjadi penolak utama. Cara yang benar adalah,
lakukanlah tolakan atau dorongan dengan menggunakan tangan saat melakukan gerakan
guling depan. Jika tangan tidak ikut mendorong, akan sulit menyelesaikan gerakan guling
depan.

4. Kaki tidak menekuk
Kaki yang ditekuk akan memudahkan untuk melanjutkan gerakan menggulingkan badan ke
depan. Jika kaki tidak ditekuk (tetap lurus), gerakan guling depan tidak Dbisa
disempurnakan

KESIMPULAN

Dari keseluruhan rangkaian penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa
terdapat 4 indikator kesalahan dalam melakukan gerakan guling depan pada siswa kelas VI
SDN 015 Kepenuhan yang pertama tumpuan tangan tidak tepat sehingga dapat menyebabkan
cidera dibagian pergelangan tangan, tumpuan tidak boleh terlalu dekat ataupun terlalu jauh dari
kaki, posisi yang benar adalah 50 cm dari kaki, yang kedua punggung tidak menempel di
matras, punggung yang tidak menempel di matras bisa menyebabkan tubuh tidak stabil sehingga
gerakan roll depan tidak lurus bahkan keluar dari matras, yang ketiga tangan tidak melakukan
tolakan, jika tangan tidak ikut mendorong, akan sulit menyelesaikan gerakan guling depan, yang
keempat kaki tidak menekuk, kaki yang ditekuk akan memudahkan untuk melanjutkan gerakan
menggulingkan badan ke depan. Jika kaki tidak ditekuk (tetap lurus), gerakan guling depan
tidak bisa disempurnakan
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